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ABSTRACT

The productivity of sweet corn in the community is still low, this is due to factors limiting
growth, one of which is soil fertility. The way to overcome peat soil problems is to use
inorganic fertilizer accompanied by the application of biological fertilizer. The aim of the
research is to determine the interaction of the use of inorganic fertilizers and biological
fertilizers on nutrient availability and the growth of sweet corn on peatlands and to obtain the
best dose of inorganic fertilizers and biological fertilizers. The research was carried out at a
location located on Jin. Agreed 2, Gang Racana UNTAN, Southeast Pontianak District. This
research was conducted June 14 — August 28 2023. Research using a Factorial Randomized
Group Design (RAK) field experiment with 2 treatment factors with 3 replications. The first
factor is Inorganic Fertilizer (A) consisting of 3 treatment levels, namely: al = recommended
dose; a2= 75% recommended dose; and a3 = 50% of the recommended dose. The second
factor is the dose of Sinar Bio biofertilizer (P) consisting of 3 treatment levels, namely p1= 45
kg/ha = 1.00 g/plant; p2= 60 kg/ha ~ 1.33 g/plant; and p3= 75 kg/ha =1.67 g/plant. The
variables observed were nutrient availability, plant height, number of leaves, root volume,
plant dr?{ weight, harvest index, total leaf area. The research results showed that nutrient
availability after incubation on the research land included very low to high criteria. There is
an interaction between inorganic fertilizer and biological fertilizer on the growth of Sweet
Corn on Peatlands, and the interaction of inorganic fertilizer at 75% of the recommended
dose is equivalent to (Urea 4.21 g/plant, SP-36 2.11 g/plant, KCL 1.41) g/plant and
biofertilizer at a dose of 60 kg/ha equivalent to 1.33 g/plant can increase the growth of sweet
corn on peatlands.
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INTISARI
Produktivitas jagung manis di masyarakat masih rendah, hal ini disebabkan adanya faktor
pembatas pertumbuhan salah satunya kesuburan tanah. Cara mengatasi permasalahan tanah
gambut adalah penggunaan pupuk anorganik disertai pemberian pupuk hayati.Tujuan
Eenelltla_n yaitu mengetahui interaksi penggunaan pupuk anorganik dan pupuk hayati terhadap
etersediaan hara dan pertumbuhan Jagung manis pada lahan gambut dan mendapatkan dosis
terbaik dari pupuk anorganik dan pupuk hayati. Penelitian dilaksanakan di lokasi yang terletak
di JI. Sepakat 2, Gang Racana UNTAN, Kecamatan Pontianak Tenggara. Penelitian ini
dilaksanakan tanggal 14 Juni — 28 Agustus 2023. Penelitian dengan percobaan lapangan
Faktorial Rancangan Acak Kelompok RAK% dengan 2 faktor perlakuan dengan 3 ulangan.
Faktor Pertama adalah Pupuk Anorganik (A) terdiri dari 3 taraf perlakuan yaitu: al= dosis
anjuran; a2= 75% dosis; dan a3=50% dosis anjuran. Faktor kedua adalah dosis pupuk hayati
Sinar Bio (P) terdiri dari 3 taraf perlakuan yaitu p1= 45 kg/ha ~ 1,00 g/tanaman; p2= 60 kg/ha
=~ 1,33 g/tanaman; dan p3= 75 kg/ha =1,67 g/tanaman. Variabel yang £amati yaitu
ketersediaan hara, tinggi tanaman, jumlah daun, volume akar, berat kering tanaman, indeks
panen, luas daun total. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan hara setelah
inkubasi pada lahan penelitian termasuk kriteria sangat rendah sampai tinggi. Terjadi interaksi
antara pupuk anorganik dan pupuk hayati terhadap pertumbuhan Jagung Manis pada Lahan
Gambut, dan Interaksi pupuk anorganik 75% dosis anjuran setara dengan (Urea 4,21
g/tanaman, SP-36 2,11 g/tanaman, KCL 1,41) g/tanaman dan pupuk hayati dosis 60 kg/ha
setarg dengan 1,33 g/tanaman dapat meningkatkan pertumbuhan jagung manis pada lahan
gambut.

Kata kunci: Gambut, Ketersediaan Hara, Pertumbuhan, Pupuk Anorganik, Pupuk Hayati

! Corresponding author: Dwi Zulfita. Email: dwi.zulfita@faperta.untan.ac.id



mailto:dwi.zulfita@faperta.untan.ac.id

4836

PENDAHULUAN

Tanaman jagung (Zea mays L.) adalah
salah satu sumber bahan pangan pokok utama
setelah beras. Jagung sebagai sumber
karbohidrat yang sering digunakan untuk
kebutuhan industri dan bahan pakan
Berdasarkan data badan pusat statistik
(2019), produksi jagung di Kalimantan Barat
sebesar 238.801 ton, mengalami kenaikan
sebesar 22,13% jika dibandingkan dengan
produksi tahun 2018 yang sebesar 195.531
ton. Kenaikan produksi tersebut disebabkan
oleh menambahnya luas panen sebesar 1,62%
dan kenaikan produktivitas sebesar 20,18%.
Produktivitas jagung manis di masyarakat
masih rendah, hal tersebut disebabkan
adanya faktor pembatas pertumbuhan salah
satunya kesuburan tanah. Tanah dikatakan
subur jika mengandung cukup unsur hara
esensial yang dibutuhkan oleh tanaman untuk
menunjang pertumbuhannya sampai dengan
produksi. Kendala pemanfaatan tanah
gambut sebagai media tumbuh tanaman
dibatasi oleh kesuburan tanah yang rendah,
kemasaman yang tinggi, memiliki kandungan
P, K, Ca dan Mg serta beberapa unsur mikro
seperti Cu, Zn, Al, Fe dan Mn rendah.
Ketersediaan unsur hara seperti N, P dan K
dan C organik berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung
manis, oleh karena itu diperlukan analisis
ketersediaan unsur hara sebagai informasi
ketersediaan hara yang akan dikaitkan
dengan pertumbuhan dan hasil tanaman
jagung manis di lahan gambut. Cara alternatif
mengatasi permasalahan tanah gambut
tersebut adalah dengan penggunaan pupuk
anorganik disertai pemberian pupuk hayati.
Penggunaan pupuk anorganik ditujukan
sebagai sumber utama unsur hara di dalam
tanah, karena kandungan hara dalam tanah
gambut tergolong rendah. Aplikasi pupuk
anorganik yang berlebih dan terus menerus
dapat membawa dampak negatif terhadap
kondisi tanah dan lingkungan, merupakan
masalah yang harus segera ditanggulangi.
Upaya untuk mengurangi dampak negatif
tersebut, maka pupuk hayati yang
mengandung mikroba dapat dijadikan
sebagai alternatif untuk meningkatkan
kesuburan tanah. Pupuk hayati sudah terbukti
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dapat mengurangi  penggunaan
anorganik dan ramah lingkungan.

Hasil pengujian pada tanaman pangan
(padi, jagung dan kentang) menunjukkan
bahwa aplikasi pupuk hayati mampu
menurunkan dosis pupuk sintetik hingga 50%
(Goenadi, dkk., 1999). Hasil penelitian
Setiawati ,dkk., (2020) bahwa pemberian
pupuk NPK 25 - 75% yang diberi pupuk
hayati dapat meningkatkan N total tanah,
peningkatan P tersedia tanah dan C-organik
yang paling tinggi tanaman padi pada tanah
gambut.

Hasil penelitian Attitalla, dkk.,
(2010) bahwa pupuk hayati yang Dberisi
mikroba mampu mengurangi penggunaan
pupuk anorganik sampai 50% pada beberapa
tanaman pangan, perkebunan dan
hortikultura di antaranya padi, jagung, teh,
karet, sawit, tebu, dan kentang. Hasil
penelitian Rosniawati, dkk., (2007) bahwa
pemberian pupuk hayati 100 kg/ha dapat
mengefisienkan penggunaan pupuk NPK
sampai 17% pada tanaman jagung.

Hasil penelitian Liu, dkk.,(2021)
dimana substitusi 50% pupuk hayati terhadap
pupuk anorganik menghasilkan nilai pH
tanah, kandungan bahan organik, N total
tanah, dan KTK tanah lebih tinggi
dibandingkan perlakuan 100% pupuk
anorganik. Hasil penelitian Puspadewi, dkk.,
(2016) menunjukkan bahwa pemberian
pupuk hayati dan % dosis pupuk N, P, K
mampu memberikan pengaruh yang lebih
baik terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman jagung manis pada tanah gambut.

Hasil penelitian Susantidiana (2011)
kombinasi perlakuan tanah, pukan kambing +
Urea 1,8 g/tanaman, SP36 1,3 g/tanaman,
KCI 1,5 g/tanaman mengasilkan
pertumbuhan dan produksi tanaman terbaik,
yang diukur berdasarkan tinggi seludang
(cm), panjang daun (cm), jumlah anakan,
berat berangkasan basah  (g), berat
berangkasan kering (g), jumlah akar panjang
akar (cm) pada tanah gambut.

Kasniari dan Nyoman (2007) perlakuan
kombinasi dosis pupuk (Urea 300 kg; SP.36
75 Kg ; KCI 50 kg) per ha dengan pupuk
alternatif Dekorgen (3 liter per ha)
memberikan berat gabah kering giling
tertinggi (65,69 g/pot) atau lebih tinggi

pupuk
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59,99% dibandingkan perlakuan kombinasi
antara pupuk (Urea 150 kg ; SP.36 0 kg ; KCI
0 kg) per ha dengan pupuk Dekorgan (3 liter
per hektar) pada tanah gambut.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui interaksi penggunaan pupuk
anorganik dan pupuk hayati terhadap

ketersediaan hara dan pertumbuhan jagung
manis pada lahan gambut, dan mendapatkan
dosis terbaik dari pupuk anorganik dan pupuk

hayati terhadap Kketersediaan hara dan
pertumbuhan  jagung manis pada lahan
gambut.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di lokasi yang
terletak di JIn. Sepakat 2, Gang Racana
UNTAN, Kecamatan Pontianak Tenggara.
Penelitian ini dilaksanakan tanggal 14 Juni —
28 Agustus 2023.  Bahan-bahan yang yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain :
benih jagung scada varietas F1, tanah
gambut, pupuk, kapur, dan pestisida. Alat-
alat yang digunakan dalam penelitian ini
antar lain: meteran, cangkul, arit, gembor,
pisau, timbangan digital, gunting, ember
plastik, penggaris, oven, gelas ukur 1000 ml,
hand sprayer , gembor, termohigrometer,
label, kamera digital, alat tulis menulis, pH
meter.

Penelitian ini menggunakan percobaan
lapangan  Faktorial Rancangan  Acak
Kelompok (RAK) dengan 2 faktor perlakuan
dengan 3 ulangan dan 4 tanaman sampel
dengan jumlah 423 tanaman. Faktor Pertama
adalah Pupuk Anorganik (A) terdiri dari 3
taraf perlakuan yaitu : a; = dosis anjuran; a; =
75% dosis anjuran; dan az; = 50% dosis
anjuran. Faktor kedua adalah dosis pupuk
hayati Sinar Bio (P) terdiri dari 3 taraf
perlakuan vyaitu p:= 45 kg/ha =~ 1,00
g/tanaman, p.= 60 kg/ha ~ 1,33 g/tanaman
dan ps= 75 kg/ha = 1,67 g/tanaman.

Pelaksanaan  penelitian  meliputi
pengelolaan lahan dengan dibersihkan dari
vegetasi dan rumput, membuat parit keliling.
Ukuran bedengan 2 x 2,25 m dengan jarak
antara bedengan 0,5 dan tinggi bedengan 30
cm. kemudian memberi kebutuhan kapur
dolomit dilakukan 2 MST dengan dosis 989
o/petak. Pemberian pupuk kandang diberikan
2 minggu sebelum tanam dengan dosis 10
ton/ha setara dengan 3 Kkg/petak. Cara
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pemberian per bedengan yaitu diaduk merata
pada tanah dalam petakan bersamaan dengan
pemberian kapur dolomit. Benih jagung yang
ditanam dengan cara tugal dan ditempatkan 2
biji/lubang dengan jarak tanam 75 x 25 cm.
Pada saat tanaman berumur 1 MST dilakukan
penjarangan dan ditinggalkan 1 tanaman
yang paling baik pertumbuhannya pada tiap
lubang tanam. Pupuk urea diberikan 2 Kkali
yaitu pada saat tanaman berumur 1 MST dan
pada saat tanaman tanaman berumur 25 HST.
Pupuk SP-36 dan KCI diberikan satu kali
yaitu pada saat tanaman berumur 1 MST.
Pemberian pupuk dilakukan 2 kali dimulai
dari 7 dan 20 HST. Pemeliharaan terhadap
tanaman jagung Yyaitu penyiramana dua kali
sehari pagi dan sore hari,penyulaman
Penyulaman dilakukan saat tanaman berumur
1 MST terhadap tanaman yang mati dengan
menggunakan tanaman cadangan sesuai
dengan perlakuan, penyiangan gulma dengan
cara manual, pembubunan dilakukan apabila
terdapat akar tanaman yang menjalar keluar
dan pengendakian hama dan penyakit
tanaman. Pemanenan dilakukan pada umur
70 HST dengan cara dipetik beserta
kelobotnya kelobot tidak dibuka, tidak
dimasukan kedalam wadah yang terlalu rapat,
segera diletakan ditempat sejuk dan terbuka
dan tangkai tongkol tidak perlu dibuang bila
pengepakan tidak perlu segera dilakukan.
Kriteria panen tanaman jagung yaitu ditandai
rambutnya berwarna coklat kehitaman,
kering dan tidak dapat diurai, ujung tongkol

sudah terisi penuh, warna biji kuning
mengkilat.
Variabel pengamatan meliputi:

Ketersediaan hara dilakukan setelah inkubasi
dengan metode Purposive sampling sebanyak
5 titik setiap satu sampel tanah yang diambil
sebanyak 100 g dari beberapa titik dengan
jarak 0,5 m, tinggi tanaman 2, 3, 4 dan 5 MST
(cm), jumlah daun (helai), volume akar (cm?®),
berat kering tanaman (g), luas daun total
(cm?). Variabel penunjang meliputi suhu (°C),
kelembaban udara (%), pH tanah dan curah
hujan (mm).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil analisis ketersediaan hara setelah
inkubasi menunjukkan bahwa ketersediaan
hara setelah inkubasi di lahan penelitian
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adalah nilai pH H,0 berkisar antara 6,46 -
7,37, pH KCI berkisar antara 5,80 - 6,66, C-
organik tanah berkisar antara 1,05% - 2,11%,
N total tanah berkisar antara 0,08 - 0,17%, P
tersedia di tanah berkisar antara 301 - 605
ppm dan K tersedia di tanah berkisar antara
0,03% - 0,05 %. Hasil analisis ketersediaan
hara dapat dilihat pada Tabel 1.

Hasil analisis keragaman menunjukkan
bahwa perlakuan pupuk anorganik pada
berbagai dosis berpengaruh tidak nyata
terhadap berat kering tanaman 3 dan 6 MST,
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luas daun 3 dan 6 MST tanaman jagung
manis. Perlakuan pupuk hayati berbagai dosis
berpengaruh nyata terhadap berat kering
tanaman 3 dan 6 MST, luas daun 3 MST dan
berpengaruh tidak nyata terhadap luas daun 6
MST. Interaksi kedua faktor perlakuan
berpengaruh nyata terhadap berat kering
tanaman 3 dan 6 MST, Luas Daun 3 dan 6
MST. Data rerata hasil pengamatan pada
semua variebel pertumbuhan tanaman jagung
dapat dilihat pada Tabel 2,3 dan 4.

Tabel 1. Hasil Analisis Ketersediaan Hara setelah Inkubasi

Pupuk Anorganik (% anjuran)  pH pH  C-Organik N Total P K
+ Pupuk Hayati (kg/ha) H.O KCI (%) (%)  tersedia (%)
(ppm)
100 + 45 713 6,40 2,11 0,13 605 0,05
100 + 60 721 5,80 1,37 0,10 366 0,03
100 + 75 7,18 596 1,44 0,11 466 0,04
75+ 45 719 6,24 1,05 0,13 443 0,04
75+ 60 6,46 6,56 1,71 0,17 876 0,05
75+ 75 6,90 6,39 1,47 0,12 521 0,04
50 + 45 6,79 6,66 1,34 0,08 301 0,04
50 + 60 737 6,23 1,35 0,11 355 0,03
50 + 75 6,86 6,32 1,53 0,13 433 0,05

Sumber : Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Faperta UNTAN (2023)
Tabel 2. Rerata Hasil Penelitian Pupuk Anorganik dan Pupuk Hayati terhadap Volume Akar

dan Tinggi Tanaman

Volume Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan Akar 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 6 MST
(cm?)

Pupuk Anorganik (% dosis Anjuran)
100 65,56 41,09 78,57 109,86 147,84 196,40
75 67,71 41,03 77,69 119,49 153,22 200,79
50 67,78 43,19 82,00 120,00 163,03 208,00
Pupuk Hayati (kg/ha)
45 67,22 42,66 81,92 121,77 163,50 211,28
60 68,89 41,65 80,28 113,90 152,79 200,36
75 67,22 40,99 76,06 113,68 147,80 193,55
Pupuk Anorganik (% dosis Anjuran) + Pupuk Hayati (kg/ha)
100 +45 71,67 40,06 78,54 ab 111,86 152,34 201,33 ab
100 + 60 55,00 40,50 79,13 ab 107,13 144,60 190,49 ab
100 + 75 70,00 42,70 78,05 ab 110,59 146,58 197,37 ab
75 + 45 68,33 47,19 88,01 a 137,43 180,49 231,78 a
75 + 60 85,00 41,34 78,60 ab 113,08 147,60 196,49 ab
75+ 75 50,00 34,56 66,45 b 107,96 131,58 174,11 b
50 + 45 61,67 40,74 79,21 ab 116,02 157,68 200,72 ab
50 + 60 66,67 43,12 83,12 ab 121,48 166,18 214,11 ab
50 + 75 75,00 45,70 83,66 ab 122,50 165,24 209,16 ab

Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak terjadi
interaksi pemberian pupuk anorganik dan

pupuk hayati terhadap volume akar dan tinggi
tanaman 2 MST, 4 MST serta 5 MST. Tinggi
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tanaman 3 MST dan 6 MST pada perlakuan
interaksi pupuk anorganik takaran 75% dosis
anjuran dan pupuk hayati dosis 75 kg/ha
berbeda nyata jika dibandingkan dengan
pemberian interaksi lainnya.

Pola pertambahan tinggi tanaman jagung
manis pada berbagai perlakuan pupuk
anorganik dan pupuk hayati dapat dilihat pada
Gambar 1. Pertambahan tinggi tanaman
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jagung dari minggu ke minggu terdapat
perubahan. Nilai rerata tinggi tanaman jagung
manis 2 MST pada berbagai perlakuan pupuk
anorganik dan pupuk hayati berkisar antara
34,56 - 47,19 cm, 3 MST berkisar antara
66,45-88,01 cm, 4 MST berkisar antara
107,13-137,43 cm, 5 MST berkisar antara
131,58 - 180,49 cm dan 6 MST berkisar
antara 174,11-231,78 cm.

w=@==2 MST
3 MST
4 MST
5 MST
=@ 6 VIST
==@==Series6
«=@==Series7

e=@== Series8

a2pl a2p2

Pupuk Anorganik (% dosis anjuran) + Pupuk Hayati (kg/ha) ==®=Series9

Gambar 1. Nilai Rerata Tinggi Tanaman Jagung Manis pada Berbagai Perlakuan Pupuk
Anorganik dan Pupuk Hayati

Tabel 2. Rerata Hasil Penelitian Pupuk Anorganik dan Pupuk Hayati terhadap Jumlah Daun

Jumlah Daun (helai)

Perlakuan 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 6 MST
Pupuk Anorganik (% dosis Anjuran)

100 5,44 7,94 9,44 10,67 11,44
75 5,61 8,14 9,52 10,82 11,67
50 5,58 8,53 9,93 11,07 11,85
Pupuk Hayati (kg/ha)

45 5,53 8,28 9,89 10,98 11,81
60 5,83 8,33 9,48 11,04 11,85
75 5,28 8,00 9,52 10,56 11,30
Pupuk Anorganik (% dosis Anjuran) + Pupuk Hayati (kg/ha)

100 +45 5,33 ab 7,92 9,55 10,78 11,89
100 + 60 5,58 ab 7,92 8,89 10,89 11,44
100 + 75 5,42 ab 8,00 9,89 10,33 11,00
75+ 45 5,83 ab 8,25 10,22 11,00 11,55
75 + 60 6,33 a 8,58 9,78 11,33 12,56
75+ 75 4,67Db 7,58 8,56 10,11 10,89
50 + 45 5,42 ab 8,67 9,89 11,11 12,00
50 + 60 5,58 ab 8,50 9,78 10,89 11,55
50 + 75 5,75 ab 8,42 10,11 11,22 12,00

Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah daun
tanaman jagung manis 2 MST dengan
pemberian interaksi pupuk anorganik 75 %
dosis anjuran + pupuk hayati dosis 60 kg/ha
berbeda nyata dengan jumlah luas daun 2

MST pada perlakuan pupuk anorganik 75%
dosis anjuran + pupuk hayati dosis 75 kg/ha,
namun berbeda tidak nyata dengan jumlah
daun 2 MST pada perlakuan lainnya. Pola
pertambahan jumlah daun jagung manis pada
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minggu pengamatan dapat dilihat pada
Gambar 2.

Pola pertambahan jumlah daun pada
minggu  pengamatan  terlihat  adanya
perbedaan. nilai rerata jumlah daun jagung
manis 2 MST pada berbagai perlakuan pupuk
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anorganik dan pupuk hayati berkisar antara
4,67 - 6,33 helai, 3 MST berkisar antara 7,58
- 8,67 helai, 4 MST berkisar antara 8,56 -
10,22 helai, 5 MST berkisar antara 10,11 -
11,33 helai dan 6 MST berkisar antara 10,89
- 12,56 helai.

=@ MST
3 MST
4 MST
5 MST
—=@=6 VIST
=@ Seriesb

a2pl a2p2 e=@==Series’/

Pupuk Anorganik (% dosis anjuran) + Pupuk Hayati (kg/ha) e=@==Series8

Gambar 2. Nilai Rerata Jumlah Daun Tanaman Jagung Manis pada Berbagai Perlakuan
Pupuk Anorganik dan Pupuk Hayati

Tabel 4. Rerata Hasil Penelitian Pupuk Anorganik dan Pupuk Hayati terhadap Luas Daun 3
MST dan 6 MST, Berat Kering Tanaman 3 MST dan 6 MST

Perlakuan Luas Daun 3 Luas Daun 6 Berat Kering Berat Kering
MST (cm?) MST (cm?) Tanaman 3 MST (g) Tanaman 6 MST (g)

Pupuk Anorganik (% dosis Anjuran)

100 2003,1 6700 5,98 74,58

75 2321,3 8652 7,13 81,56

50 3080,3 7409 5,81 80,29

Pupuk Hayati (kg/ha)

45 17414 b 7534 6,68 ab 90,32 a

60 318l a 8235 7,87a 87,35a

75 2481,7 ab 6991 4,37h 58,77 b

Jenis Varietas + Pupuk Hayati (kg/ha)

100 +45 13406 b 7413 ab 6,30 ab 92,87 ab

100 + 60 2544,3 ab 7226 ab 5,54 ab 78,03 ab

100 + 75 21246 ab 5461 b 6,10 ab 52,85 ab

75+ 45 2068,4 ab 8021 ab 7,96 ab 85,14 ab

75 + 60 3101,6 ab 11120 a 10,22 a 107,25 a

75+ 75 1793,9 ab 6815 ab 3,23b 52,30 b

50 + 45 1815,3 ab 7168 ab 5,79 ab 92,94 ab

50 + 60 3898,5 a 6359 b 7,84 ab 76,77 ab

50 + 75 3527,0 ab 8699 ab 7,79 ab 71,17 ab

Tabel 3 menunjukkan bahwa luas daun 3
MST pada interaksi pupuk anorganik dosis
anjuran + pupuk hayati dosis 45kg/ha berbeda
nyata jika dibandinkan dengan luas daun 3
MST dengan interaksi lainnya. Luas daun 6
MST pada interaksi pupuk anorganik dosis
anjuran dan 50% dosis anjuran dengan pupuk
hayati dosis 60 kg/ha dan 75 kg/ha berbeda
nyata dengan perlakuan interaksi lainnya.

Berat kering tanaman 3 MST dan 6 MST pada
interaksi pupuk anorganik 75% dosis anjuran
+ pupuk hayati dosis 75 kg/ha berbeda nyata
jika dibandingkan dengan interaksi lainnya.

Pembahasan

Setelah inkubasi lahan penelitian, maka
sampel tanah diambil secara komposit dan
selanjutnya dilaksanakan pengujian di
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Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah
Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura,
untuk variable C-Organik menggunakan
metode pengujian Spektrofotometri,
Nitrogen Total menggunakan Kijeldahl-
titrimetri, sedangkan kalium menggunakan
metode AAS, dan Pospor tersedia
menggunakan metode analisis
Spektrofotometri. Pengambilan sampel tanah
pada lapisan top soil (0 - 20 cm). Hasil uji
tanah setelah inkubasi dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1  menunjukkan  bahwa
berdasarkan hasil analisis pH H2O dari lahan
penelitian setelah inkubasi berkisar antara
6,46 — 7,37. Ini menunjukkan bahwa nilai pH
H,O berada pada kriteria mendekati netral.
Hal yang menyebabkan pH tanah meningkat
karena tanah untuk lahan penelitian telah
diberi kapur dolomit, pupuk kandang serta

setengah  dosis pupuk hayati yang
mengandung unsur hara Ca dan Mg.
Nilai  kemasaman tanah  (pH)

meningkat pada saat inkubasi karena selama
inkubasi lahan penelitian diberi kapur
dolomit, pupuk kandang dan setengah dosis
pupuk hayati. Hal ini menyebabkan tanah
akan terdekomposisi lanjut atau
termineralisasi melepaskan mineral-mineral
berupa kation-kation basa (Ca, Mg, Na, K)
yang menyebabkan konsentrasi ion OH-
meningkat sehingga mengakibatkan pH tanah
naik.

Tingkat kemasaman tanah akibat dari
pemberian bahan organik (pupuk kandang)
bergantung pada tingkat kematangan dari
bahan organik yang diberikan, batas
kadaluarsa dari bahan organik dan jenis
tanahnya. Jika penambahan bahan organik
yang masih  belum matang akan
menyebabkan lambatnya proses peningkatan
pH tanah dikarenakan bahan organik masih
belum terdekomposisi dengan baik dan masih
melepaskan asam-asam organik (Atmojo,
2003).

Nilai C-organik setelah inkubasi
tertinggi ada pada sampel tanah lahan
penelitian berkisar 1,05 - 1,71% yang
tergolong rendah. Kandungan C-organik
rendah secara tidak langsung menunjukkan
rendahnya produksi bahan organik pada tanah
lahan penelitian karena bahan organik tanah
merupakan salah satu variabel yang
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menentukan kesuburan tanah. Nilai C-
organik pada tanah penelitian tergolong
rendah disebabkan karena tanah penelitian
sudah sering diolah untuk dilakukan
penanaman dan diangkutnya sisa - sisa panen
keluar areal penanaman, selain itu juga
karena terjadi pencucian unsur hara karena
musim penghujan dan akibatnya bahan
organik kurang tersedia. Palupi (2015)
menyatakan bahwa jumlah kandunganbahan
organik sangat ditentukan oleh faktor
kedalaman tanah, semakin sering tanah
diolah maka semakin rendah kandungan
bahan organiknya.

Kandungan N-total menunjukkan
status sangat rendah sampai rendah dengan
nilai 0,08 - 0,17 (Pusat Penelitian Tanah,
1983), nilai N-total bergantung pada
kandungan bahan organik. Adanya bahan
organik yang memberikan sumbangan ke
dalam tanah mengindikasikan bahwa telah
terjadi  pelepasan hara dari  proses
dekomposisi bahan organikke dalam tanah
sebagai stimulan bertambahnya N dalam
tanah, jadi dapat dikatakan bahwa semakin
tinggi bahan organik dalam tanah maka
semakin tinggi pula kadar Nitrogen pada
tanah tersebut (Bakri dkk., 2016). Hasil
analisis setelah inkubasi menunjukkan
jumlah N total setelah inkubasi masih dalam
kategori rendah.

Hal ini diduga tanah belum
terdekomposisi dengan sempurna akibat
pemberian kapur dolomit, pupuk kandang
dan aplikasi pertama pupuk hayati belum
mencukup dosis yang dibutuhkan sehingga
mikroorganisme  belum  meningkatkan
aktivitasnya dalam mendekomposisi lahan

penelitian.  Pemberian dolomit, pupuk
kandang dan setengah dosis pupuk hayati
tidak menyebabkan meningkatnya

kandungan N Total tanah. Menurut Sulaeman
dan Erfandi (2017) bahwa pemberian pupuk
hayati, atau amelioran dapat meningkatkan
N-total tanah. Unsur N yang terkandung di
dalam pupuk akan melarut pada tanah yang
nantinya akan menghasilkan nitrat (NO3" )
dan ammonium (NH4* ) dalam larutan tanah
yang dapat diserap tanaman maupun
meningkatkan N total tanah.

Selain itu tingkat mineralisasi N dari
bahan organik yang rendah akibat banyaknya
hujan ketika inkubasi sehingga menyebabkan
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status N tergolong sangat rendah hingga
rendah. Menurut Prasetyo dkk., (2004) N
merupakan hara yang tidak stabil karena
adanya proses mineralisasi bahan organik
(amonifikasi, nitrifikasi dan denitrifikasi)
oleh mikroba tanah tertentu. Unsur haran N
adalah unsur hara yang mobile dalam tanah
sehingga mudah hilang melalui pencucian
dan penguapan. Selain itu, Dobermann and
Fairhurst (2000) menyatakan sekitar 60 -
70% aplikasi unsur hara N kemungkinan
hilang dalam bentuk gas N, terutama karena
volatelisasi  dan  denitrifikasi ~ NOs..
Pemupukan Urea sangat perlu dilakukan
untuk meningkatkan produktivitas lahan
penelitian mengingat status hara N pada
lahan ini tergolong sangat rendah sampai
rendah.

Hasil uji P tersedia dalam tanah pada
lahan penelitian setelah inkubasi didapatkan
nilai yang paling tinggi yaitu 876 ppm |,
sedangkan nilai yang paling rendah adalah
301 ppm. Nilai P yang relatif tinggi
disebabkan residu dari pemupukan dalam
budidaya tanaman sebelumnya, karena lahan
yang digunakan adalah lahan yang sudah
pernah digunakan budidaya tanaman bawang
daun dengan menggunakan pupuk anorganik
sehingga kandungan P tersedia cukup dalam
tanah. Hasil dekomposisi bahan organik
yang berupa asam-asam organik dapat
membentuk ikatan khelat dengan asam-asam
organik gambut sehingga ketersediaan P
menjadi meningkat (Nalita dkk., 2017).

Kisaran P tersedia di lahan penelitian
setelah inkubasi rendah sampai tinggi (Pusat
Penelitian Tanah, 1983). Hal ini diduga
akibat kurang maksimalnya dalam hal
pemanfaatan sisa tanaman dan penggunaan
kapur dolomit, pupuk kandang dan setengah
dosis pupuk hayati sebagai sumber P dosis P
dalam pupuk hayati yang tidak tepat.
Nursyamsi  dkk., (1995) menyatakan,
pemberian pupuk kandang ayam dapat lebih
meningkatkan ketersediaan P tanah akibat
pembentukan senyawa kompleks yang
mengkelat asam-asam organik gambut
sehingga hara P lebih tersedia di tanah. Pupuk
kandang ayam juga memiliki kandungan
P,Os dengan jumlah tinggi dibandingkan
dengan pupuk organik lainnya. Unsur P
banyak tidak tersedia di dalam tanah karena
terfiksasi oleh asam-asam organikm gambut.
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Menurut Mulyani (2001), bahwa pada pH
kurang dari 6,5 P dalam tanah akan terikat.

Ketersediaan P yang tinggi
menyebabkan aktivitas mikroba dari pupuk
hayati bekerja tidak optimal, karena mikroba
akan aktif apabila ketersediaannya kurang
terpenuhi. Mikroba mempunyai peran yang
penting untuk menyediakan P di dalam tanah
untuk tanaman maupun menunjang siklus
hara di dalam tanah. Peran mikroba dalam
memineralisasi P-organik sangat penting bagi
ketersediaan P untuk tanaman (Arifin
dkk.,2021).

Hasil uji kalium (K) pada lokasi atau
lahan penelitian setelah inkubasi tergolong
sangat rendah (berkisar antara 0,03 - 0,05%)
(Pusat Penelitian Tanah, 1983). Hal ini
disebabkan unsur K diserap oleh tanaman,
namun yang digunakan oleh tanaman hanya
sebagian kecil. Kalium yang terlarut dan
kalium yang dipertukarkan adalah kalium
yang dianggap tersedia.

Hasil analisis keragaman menunjukkan
bahwa  perlakuan  pupuk  anorganik
berpengaruh tidak nyata terhadap luas daun 3
dan 6 MST, berat kering tanaman 3 dan 6
MST, volume akar, tinggi tanaman 2 - 6
MST, Jumlah Daun 2 - 6 MST. Perlakuan
pupuk hayati berpengaruh nyata terhadap
luas daun 3 - 6 MST, berat kering tanaman 3
MST dan 6 MST, volume akar, tinggi
tanaman 2 - 6 MST, jumlah daun 2 - 6 MST.
Interaksi antara pupuk anorganik dan pupuk
hayati berpengaruh nyata terhadap luas daun
3 dan 6 MST, berat kering tanaman 3 dan 6
MSTtinggi tanaman 3 dan 6 MST, jumlah
daun 2 MST dan berpengaruh tidak nyata
terhadap tinggi tanaman 2, 4, 5 dan 6 MST,
volume akar, jumlah daun 3, 4, 5, dan 6 MST
(Tabel 1, 2 dan 3).

Tabel 1 menunjukkan bahwa tidak
terjadi interaksi antara pupuk anorganik dan
pupuk hayati terhadap volume akar. Pupuk
hayati untuk meningkatkan unsur hara di
dalam tanah dan penambahan unsur hara
diduga telah dapat memperbaiki sifat kimia
tanah sehingga menjadi gembur, KTK
rendah, KB menjadi tinggi dan bahan organik
menjadi terdekomposisi dengan sempurna
dan juga daya ikat tanah terhadap air
meningkat. Pupuk hayati yang digunakan
adalah pupuk hayati Sinar Bio yang terdiri
atas 5 bakteri dan fungi aktif yaitu
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Aspergillus niger, Penicillium sp, Pantoea
sp, Azospirillum sp dan Streptomyces
pseudogriseolu yang mempunyai peranan
penting dalam pembentukan unsur hara
dalam tanah secara alami sehingga dapat
meningkatkan produksi pertanian  (PT.
Petrokimia Kayaku, 2023).

Kondisi ini menyebabkan perakaran
tanaman jagung manis dapat berkembang
dengan lebih baik sehingga mampu untuk
menyerap air dan unsur hara dalam tanah dan
dari pupuk hayati yang diberikan sehingga
pertumbuhan tanaman jagung manis akan
semakin baik. Pupuk hayati juga dapat
meningkatkan pH tanah. pH tanah setelah
inkubasi dengan pemberian pupuk hayati
berkisar antara 6,46 — 7,37. Kemasaman
tanah (pH) yang baik untuk pertumbuhan
tanaman jagung berkisar antara 5,5-7,5
(Rinaldi, dkk. 2009). Ini berarti pH tanah
cocok untuk pertumbuhan dan perkembangan
tanaman jagung sehingga unsur hara di dalam
tanah menjadi tersedia dan bisa diserap oleh
tanaman pada tanah gambut yang subur.

Pemberian  pupuk hayati pada
berbagai dosis dapat meningkatkan pH tanah
dan menyumbangkan unsur hara ditambah
lagi unsur hara dari pupuk anorganik yang

diberikan. Unsur N berperan dalam
meningkatkan pertumbuhan  vegetatif
tanaman terutama daun, meningkatkan

kandungan protein dan kemampuan tanaman
menyerap unsur-unsur hara lainnya seperti P
dan K. Tanaman yang kekurangan unsur hara
N akan tumbuh kurang baik, percabangan
sedikit, daunnya jarang dan tidak mampu
mengembangkan tunas-tunas muda
(Poerwidodo, 1993). Unsur P berperan dalam
proses pembentukan bagian muda tanaman
seperti akar, batang dan daun-daun baru.
Unsur K berperan sebagai katalisator proses
metabolisme tanaman, sehingga
kekurangannya dapat menghambat
pembentukan daun-daun baru.

Menurut Purwati dkk., (2007) bahwa
pupuk anorganik dan pupuk hayati berperan
dalam memperbaiki dan meningkatkan
kondisi fisik tanah gambut, merangsang
aktivitas mikroba di dalam tanah yang
berhubungan dengan kesuburan tanah,
meningkatkan ketersediaan unsur hara
sehingga dapat diserap oleh tanaman,
meningkatkan KTK tanah serta mensuplai
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unsur hara yang tidak tersedia di tanah
gambut serta merangsang pertumbuhan akar.
Akar merupakan organ vegetatif utama yang
berperan untuk menyerap air, mineral dan
bahan-bahan  penting  terlarut  untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Pertumbuhan akar yang baik mempengaruhi
volume akar tanaman.

Daun merupakan organ utama
tanaman karena proses fotosintesis tanaman
berlangsung pada daun. Kemampuan

tanaman untuk melakukan fotosintesis sangat
ditentukan oleh luas daunnya karena semakin
besar luas daun semakin besar pula cahaya
yang dapat ditangkap oleh tanaman. Menurut
Wibowo  dkk., (2012), luas daun
menggambarkan proses fotosintesis yang
berlangsung. Semakin besar luas daun
maka proses fotosintesis yang berlangsung
pada daun semakin tinggi sehingga hasil
fotosintat yang terbentuk di daun akan
semakin banyak yang tercermin pada berat
kering tanaman. Proses fotosintesis ini
didasari dari beberapa faktor lingkungan
antara lain adalah suhu, kelembaban udara
dan curah hujan.

Pada penelitian ini rerata suhu harian
berkisar antara 26,6 - 27,2°C  sedangkan
rerata kelembaban udara harian berkisar
antara 83 — 84 %. Jumlah hari hujan pada
saat pertumbuhan adalah 38 mm.
Pertumbuhan tanaman jagung memerlukan
curah hujan ideal sekitar 85 — 200 mm/bulan
selama masa pertumbuhan. Suhu yang
dikehendaki  tanaman  jagung untuk
pertumbuhan terbaiknya antara 27 - 32°C.
Tanaman jagung dapat tumbuh di dataran
rendah sampai dataran tinggi (ketinggian O -
1.300 m dpl). Curah hujan yang optimal
adalah antara 85 — 100 mm/bulan dan turun
merata sepanjang tahun (Prabowo, 2007).

Tabel 3 menunjukkan bahwa berat
kering tanaman 3 MST dengan pemberian
interaksi pupuk anorganik 75 % dosis anjuran
dengan pupuk hayati dosis 60 kg/ha berbeda
nyata dengan pupuk anorganik 75% dosis
anjuran + pupuk hayati 75 kg/ha; serta pupuk
anorganik 50% dosis anjuran + pupuk hayati
dosis 75 kg/ha, namun berbeda tidak nyata
dengan berat kering tanaman 3 MST pada
perlakuan lainnya.

Tabel 3 juga menunjukkan bahwa
berat kering tanaman 6 MST dengan
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pemberian interaksi pupuk anorganik 75%
dosis anjuran + pupuk hayati 60 kg/ha
berbeda nyata dengan berat kering tanaman 6
MST pada perlakuan pupuk anorganik 100%
dosis anjuran + pupuk hayati dosis 75 kg/ha,
namun berbeda tidak nyata dengan berat
kering tanaman 6 MST pada perlakuan
lainnya.

Besarnya luas daun akan menentukan
banyaknya fotosintat yang dihasilkan dari
proses fotosintesis dimana fotosintat yang
dihasilkan selanjutnya digunakan untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Peningkatan berat kering tanaman
merupakan indikator berlangsungnya
pertumbuhan tanaman yang merupakan hasil
proses  fotosintesis  tanaman.  Proses
fotosintesis yang terjadi pada bagian daun
menghasilkan fotosintat yang selanjutnya
ditranslokasikan ke bagian tanaman yakni
batang, akar, daun dan buah serta biji.

Berat kering tanaman merupakan
jumlah senyawa organik yang tergantung
kepada laju fotosintesis dan laju penyerapan
hara oleh akar. Kandungan unsur hara yang
secara cepat mampu diserap oleh tanaman
berfungsi untuk mengaktifkan pati sintase
dalam  tubuh  tanaman yang akan
mempercepat pula proses fotosintesis. Proses
fotosintesis ini akan menyalurkan fotosintat
dari daun ke buah sehingga menyebabkan
berat kering tanaman, asimilasi CO; yang
rendah dan memberikan lebih sedikit
asimilasi kepada bagian tumbuhan yang lain.

Fotosintat yang dihasilkan pada proses
fotosintesis ditranslokasikan dalam jumlah
yang berbeda di dalam menambah tinggi
tanaman 3 dan 6 MST dan jumlah daun 2
MST jagung manis dan jumlah sama pada
penambahan tinggi tanaman 2, 4, dan 5 MST
serta jumlah daun 3, 4, 5 dan 6 MST. Tabel 2
dan Tabel 3 menunjukkan bahwa tinggi
tanaman jagung manis 3 - 6 MST dengan
pemberian interaksi pupuk anorganik 75 %
dosis anjuran + pupuk hayati dosis 45 kg/ha
berbeda nyata dengan tinggi tanaman ( 3 - 6
MST) pada perlakuan pupuk anorganik 75%
dosis anjuran + pupuk hayati 75 kg/ha,
namun berbeda tidak nyata dengan perlakuan
lainnya.

Tabel 3 menunjukkan jumlah daun
tanaman jagung manis 2 MST dengan
pemberian interaksi pupuk anorganik 75 %
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dosis anjuran + pupuk hayati dosis 60 kg/ha
berbeda nayat dengan jumlah luas daun 2
MST pada perlakuan pupuk anorganik 75%
dosis anjuran + pupuk hayati dosis 75 kg/ha,
namun berbeda tidak nyata dengan jumlah
daun 2 MST pada perlakuan lainnya.
Gambar 1 menunjukkan bahwa nilai rerata
tinggi tanaman jagung manis 2 MST pada
berbagai perlakuan pupuk anorganik dan
pupuk hayati berkisar antara 34,56 - 47,19
cm, 4 MST berkisar antara 107,13 - 137,43
cm, 5 MST berkisar antara 131,58 - 180,49
cm. Gambar 2 menunjukkan bahwa nilai
rerata jumlah daun jagung manis 3 MST
berkisar antara 7,58 - 8,67 helai, 4 MST
berkisar antara 8,89 - 10,22 helai, 5 MST
berkisar antara 10,11 - 11,33 helai dan 6 MST
berkisar antara 10,89 - 12,56 helai.

Dengan demikian untuk
menghasilkan bahan baru tanaman tidak
hanya daun yang berperan sebagai

fotosintat, tetapi juga keseluruhan organ
tanaman bekerjasama untuk menghasilkan
fotosintat (Junita dkk., 2002 dan Anggraini
dkk., 2013).

SIMPULAN
Dari hasil penelitian yang dilakukan

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ;

1. Ketersediaan hara setelah inkubasi pada
lahan penelitian termasuk kriteria sangat
rendah sampai tinggi.

2. Terjadi interaksi antara pupuk anorganik
dan pupuk hayati terhadap pertumbuhan
Jagung Manis pada Lahan Gambut.

3. Interaksi pupuk anorganik 75% dosis
anjuran dan pupuk hayati dosis 60 kg/ha
setara dengan 1,33 g/tanaman dapat
meningkatkan  pertumbuhan jagung
manis pada lahan gambut.
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